BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini, penulis akan menyampaikan saran dan kesimpulan dari hasil
analisis data yang penulis lakukan pada Kopi Alit. Kesimpulan dan saran ini
diharapkan dapat dibertimbangkan dan memberikan manfaat bagi pembaca maupun
pihak lain, khusunya yang berkaitan dengan strategi bersiang dalam industri coffee
shop di Kota Bandung.

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan penulisan yang telah penulis lakukan mengenail analisis
strategi bersaing Kopi Alit, maka kesimpulan yang dapat ditarik oleh penulis yaitu:
1. Kopi Alit berada di industri yang persaingannya cukup ketat, dari segi harga
kualitas dan konsep konsumen dapat memilih mana yang akan mereka
kunjungi, setiap coffee shop memiliki kelebihan dan kekurangannya
masing-masing, oleh karena itu Kopi Alit perlu untuk mempertahankan
kelebihan yang ia miliki seperti harga yang murah dan kualitas yang baik,
dan membenahi kekurangannya dari segi konsep, seperti tempat duduk yang
lebih nyaman, dan suasana di Kopi Alit. Selain itu yang menyababkan
adanya persaingan di industri adalah daya tawar pembeli dan pemasok serta
produk pengganti.
2. Kopi Alit saat ini belum memilik strategi khusus untuk menjalankan

bisnisnya. Hal ini membuat penulis menyimpulkan bahwa strategi bersiang
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yang digunakan Kopi Alit adalah strategi intensif. Strategi intensif ini
merupakan strategi yang sesuai untuk diterapkan oleh Kopi Alit karena
dengan strategi intensif maka Kopi Alit dapat bertahan di industri coffee
shop dan dapat bersiang dengan kompetitor yang ada. Berikut merupakan
faktor — faktor yang dapat membuat Kopi Alit unggul dari pesaingnya:
e Kopi Alit memiliki harga yang relatif murah.
e Kopi Alit memiliki brand sendiri untuk biji kopinya, dan rasa yang
dirancang khusus oleh pemiliknya.
e Kopi Alit menyediakan fasilitas yang cukup memadai untuk
konsumennya
Faktor — faktor diatas dapat menjadi faktor keunggulan bagi Kopi Alit, selain
itu faktor eksternal dan internal pun dapat mempengaruhi keunggulan Kopi Alit
dalam industri tersebut. Faktor eksternal seperti gaya hidup masyarakat milenial,
teknologi yang semakin berkembang seperti mesin kopi yang semakin canggih, dan
pertumbuhan ekonomi. Serta faktor internal seperti kemampuan karyawan untuk
membuat kopi dengan standar yang telah ditetapkan, rasa dan kualitas produk yang
diberikan, dan inovasi produk yang membuat Kopi Alit unggul dengan
kompetitornya.
Dengan menggunakan strategi intensif dapat membantu Kopi Alit unggul dari
kompetitornya, karena dengan strategi intensif Kopi Alit didorong untuk
meningatkan posisi kompetitif secara intensif dengan cara pengembangan produk

yang sudah ada maupun membuat produk-produk unik yang belum ada sebelumnya
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dan meningkatkan pemasaranya agar diketahui masyarakat serta dapat menarik

konsumen untuk membeli produk yang ditawarkan.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil analisi yang dilakukan penulis pada Kopi Alit, penulis
memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat dan dapat menjadi
bahan pertimbangan bagi Kopi Alit:

1. Mengembangkan produk non-kopi untuk konsumen yang tidak dapat
minum kopi dan menambahkan produk makanan ringan maupun berat.

2. Meningkatkan pemasaran dengan cara memasang iklan di media social
seperti Instagram dan melakukan endorsement kepada viogger-viogger
yang memberikan review dalam bidang kuliner.

3. Membuat foodtruck di dekat kampus atau sekolah

4. Mengikuti bazar agar masyarakat lebih mengetahui keberadaan Kopi Alit
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